TANGGUNG JAWAB PRODUSER TERKAIT HAK CIPTA LAGU
DALAM PEMBUATAN SEBUAH KARYA SINEMATOGRAFI

(SKRIPSI)

Oleh :
Wulandari Eka Putri

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PRODUSER TERKAIT HAK CIPTA LAGU
DALAM PEMBUATAN SEBUAH KARYA SINEMATOGRAFI

Oleh
WULANDARI EKA PUTRI

Hubungan hukum antara produser dengan pencipta lagu terkait hak cipta lagu
dalam sebuah karya sinematografi menjadi salah satunya masalah yang muncul
dari pelanggaran hak cipta karena berkaitan dengan Produksi sinematografi
seringkali produser menggunakan lagu dalam karya sinematografinya yang
dimana lagu memiliki hak kekayaan intelektual (HKI). Akibat hukum yang timbul
antara lain pelanggaran hak cipta, sengketa perizinan, dan kewajiban membayar
royalti kepada pemilik hak cipta. Pelanggaran ini dapat mengakibatkan sanksi
hukum berupa denda atau hukuman pidana oleh kerena itu muncul lah Tanggung
jawab produser dalam urusan hukum dengan penulis lagu termasuk mematuhi
perjanjian yang disepakati seperti, Pembayaran Biaya Lisensi, Pengakuan Hak
Cipta, dan Tujuan Penggunaan.

Produser harus memastikan bahwa semua hak cipta terkait musik yang
digunakan dalam sebuah film dilindungi dengan baik untuk menghindari tuntutan
hukum dari penulis lagu.Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif terapan
dengan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah
metode pendekatan perundang-undangan (statute approach). Pengumpulan data
yang dilakukan dengan studi kepustakaan dan Penulis melakukan wawancara
dengan salah satu produser film di indonesia yaitu ibu Rita M Darwis selaku
Production Head Division Multiple Platform PFN at Perum Produksi Film Negara.
Selanjutnya, data diolah melalui pemeriksaan data, rekonstruksi data, sistemasi
data serta dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa Produser bertanggung
jawab secara Penuh atas tanggung jawab mengenai Hak Cipta lagu dalam sebuah
karya sinematografi nya dan memastikan suatu kepatuhan terhadap Pasal 30
Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Tanggung jawab penuh
seorang produser atas karyanya sebagai berikut Produser harus memastikan bahwa
semua lagu yang digunakan dalam sebuah film mempunyai izin yang sah dari
pemegang hak cipta. Hal ini termasuk memperoleh lisensi yang sesuai dan
membayar biaya lisensi yang disepakati. Produser harus memahami undang-
undang hak cipta, mematuhi persyaratan hukum, dan menjaga keabsahan hak
cipta dalam produksi karya sinematografi mereka. Produser film juga harus
memiliki perjanjian hak cipta lagu yang sesuai agar dapat melindungi hak-hak
mereka dan memastikan bahwa penggunaan lagu-lagu dalam karya sinematografi
mereka sesuai dengan hukum hak cipta yang berlaku.

Kata Kunci:Tanggung Jawab Produser, Sinematografi, Lagu, Hak Cipta, Karya.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hak kekayaan Intelektual adalah seperangkat hak dan kepentingan hukum yang
terkait dengan "produk™ yang dapat ditegakkan. Konsep kekayaan Intelektual
sendiri merupakan produk yang tidak berwujud dari hasil aktivitas Intelektual
manusia.! Hak Kekayaan Intelektual adalah adanya suatu karya atau ciptaan
tertentu, ciptaan itu dapat bersifat artistik, industri atau ilmiah, atau gabungan dari
ketiganya. Pengetahuan tradisional dapat diartikan sebagai pengetahuan
masyarakat lokal atau tradisi yang diwariskan. Pengetahuan tradisional merupakan
kekayaan Intelektual karena pengetahuan tradisional berasal dari ide, gagasan dan
pemikiran masyarakat negara tersebut. Kajian ini dilakukan untuk menganalisis
sistem HKI, termasuk paten, hak cipta dan juga upaya pemerintah untuk
melindungi pengetahuan tradisional khususnya pengetahuan tradisional Indonesia
yang digunakan oleh pihak asing tanpa izin. Pendekatan yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan hukum empiris atau sosiologi hukum,
yaitu pendekatan yang mengkaji realitas hukum masyarakat. Kajian ini bersifat
analitis-deskriptif dan mengungkap peraturan perundang-undangan yang relevan

dengan teori-teori hukum yang dikaji.

Hak kekayaan Intelektual sendiri diartikan sebagai hak substantif, hak atas suatu
benda yang berasal dari hasil kerja otak, hasil penalaran tentang hubungan
manusia. Pekerjaan otak didefinisikan sebagai kecerdasan. Intelektual adalah
orang yang berfungsi optimal dalam peran otaknya, yang tahu cara menggunakan
hubungan, yang tahu cara berpikir rasional dan menggunakan logika. Benda yang

diatur dalam hak milik industri adalah hasil karya yang diciptakan atau tercipta

! dgip.go.id diakses pada 15 September 2023 pukul 14.40 WIB.
2 2ibid



karena kemampuan Intelektual manusia, yaitu karya-karya dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni, sastra atau teknologi, yang diciptakan melalui cipta, rasa dan

tujuan.

Hak cipta adalah bagian dari kekayaan Intelektual dengan ruang lingkup
perlindungan terbesar, karena meliputi ilmu pengetahuan, seni dan sastra (Arts
and Literature), yang juga mencakup program komputer. Industri kreatif yang
merupakan salah satu pilar Indonesia dan negara lain, serta pesatnya
fperkembangan teknologi informasi dan komunikasi memerlukan reformasi
undang-undang hak cipta, karena hak cipta merupakan pondasi terpenting industri
kreatif nasional. 3 Karena undang-undang HKI hak cipta memenuhi unsur
perlindungan dan pengembangan industri kreatif, maka diharapkan kontribusi
sektor hak cipta dan hak terkait terhadap perekonomian di negara ini dapat lebih
optimal.

Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul dengan sendirinya
berdasarkan prinsip deklaratif setelah ciptaan itu diwujudkan dalam bentuk
materiil, dengan tidak mengurangi batasan-batasan yang ditentukan oleh

ketentuan-ketentuan hukum.*

Hak lokal adalah hak yang berkaitan dengan hak cipta yang merupakan hak
eksklusif pelaku pertunjukan, produser rekaman atau penyiar.5 Lagu adalah karya
seni yang dihasilkan oleh musisi dan seringkali melibatkan banyak orang dalam
produksinya. Sebagai hasil dari karya seni tersebut, Lagu memiliki hak cipta yang

dilindungi oleh hukum.

Hak cipta memberikan pemilik hak eksklusif untuk mengontrol penggunaan karya
seni mereka, termasuk Lagu. Ini berarti bahwa orang lain tidak dapat
menggunakan, mereproduksi, atau mendistribusikan musik tanpa izin dari pemilik
hak cipta, kecuali diizinkan oleh Undang - Undang.Jika seseorang ingin

menggunakan Lagu yang dilindungi hak cipta untuk tujuan tertentu, seperti

% ibid

4 Sri Rejeki Hartono, Buku Panduan : Hak Kekayaan Intelektual, Penerbit PT. Sinar Grafika,
Jakarta, 2001, him.29.

° Much. Nurachmad, Segala Tentang HKI Indonesia, Yogyakarta: Buku Biru , 2012, him. 22.



membuat cover atau menggunakannya dalam film, mereka harus memperoleh izin

dari pemilik hak cipta atau membayar royalti.

Pada dasaranya Manusia mempunyai kecerdasan Intelektual dalam hal
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.Kalaupun kreativitas manusia
menghasilkan karya Intelektual seperti hasil penelitian dan karya sastra serta
apresiasi budaya seni yang tinggi, tidak sendirian menghasilkan. Mulai dari
penciptaan kreasi hingga menghasilkan karya kreatif, membutuhkan ide dan

proses berpikir sang pencipta dengan ide.

Produser dalam sebuah pembuatan karya sinematografi memiliki tanggung jawab
preventif terkait hak cipta lagu karena lagu adalah salah satu elemen penting
dalam produksi film. Hak cipta adalah hak eksklusif yang dimiliki oleh pencipta
atau pemilik sah dari karya kreatif untuk mendistribusikan, mempublikasikan, dan
mengontrol penggunaan karya tersebut. Hal ini juga mencakup hak untuk
menentukan bagaimana karya tersebut akan digunakan di berbagai media atau

platform.

Seorang pemilik hak cipta juga dapat memilih untuk menjual atau memberikan
lisensi untuk penggunaan karya seni mereka, termasuk lagu, kepada orang lain.
namun, ini harus dilakukan dengan kontrak yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk melindungi hak-hak mereka sebagai pemilik karya
seni. namun, jika seseorang melanggar hak cipta lagu atau musik dan seorang
produser juga dapat dikenakan sanksi hukum, termasuk denda dan tuntutan
pidana. oleh karena itu, sangat penting untuk memahami dan menghormati hak
cipta musik dan mematuhi undang-undang yang berlaku.lalu Dalam sebuah
pembuatan sebuah karya sinematografi, lagu adalah salah satu aspek penting yang
dapat memengaruhi suasana dan emosi penonton. Namun, produser harus
memperhatikan hak cipta terkait penggunaan musik ataupun lagu dalam sebuah

karya film.

Seorang produser bertanggung jawab untuk memastikan bahwa lagu yang

digunakan dalam film tidak melanggar hak cipta. produser harus mendapatkan

¢ ibid



izin dari pemilik hak cipta atau mengatur pembayaran royalti untuk penggunaan
lagu/musik tersebut.jika produser tidak memperhatikan hak cipta terkait
penggunaan lagu/musik dalam sebuah karya film, maka film tersebut dapat
dianggap melanggar hak cipta dan produser dapat menghadapi konsekuensi

hukum.

Salah satu contoh kasus ada pada Indian Record Manufacturing Co. Ltd. (IRM)
yang IRM mengajukan gugatan untuk menahan seorang yang Bernama Ilaiyaraaja
atas hal ia menjual karya musiknya untuk semua lagunya di berbagai film yang
diproduksi sebelum tahun 2000 oleh IRM kepada Agi Music Sdn Bhd. IRM
merupakan perusahaan musik yang bergerak di bidang produksi, distribusi dan
penjualan album musik dalam berbagai bentuk.

IRM memperoleh hak cipta atas 30 film layar lebar dari produsernya langsung
berdasarkan perjanjian dengan para produser yang memberi hak kepada IRM
untuk produksi, reproduksi, penjualan, penggunaan dan pertunjukan termasuk
penyiaran ke seluruh dunia dengan cara apa pun. IRM pun memanfaatkan hak
yang diperolehnya dengan membuat salinan karya dalam berbagai bentuk.
Ilaiyaraaja adalah pencipta lagu-lagu yang merupakan bagian dari 30 film layar
lebar yang disebutkan di atas dan karenanya mengklaim hak cipta atas karya
musik tersebut sebagai komposer/pencipta karya tersebut. Ilaiyaraaja berpendapat
bahwa jika tidak ada kesepakatan antara dirinya dan produser film tersebut, ia
tidak dapat diperintahkan untuk menjual hak atas karya musiknya. Dan dalam hal
ini Pertentangan Penggugat IRM sebagai penerima hak mempunyai hak eksklusif
untuk mengeksploitasi karya tersebut karena hak cipta atas karya musik tersebut
telah diberikan oleh produsernya. Sesuai dengan ketentuan Undang-undang Hak
Cipta, Produser (UU) 1957 adalah pemilik hak cipta yang pertama, apabila tidak
ada perjanjian sebaliknya, karena produserlah yang pada instansinya film
sinematografi itu dibuat. Hak publikasi atau reproduksi ciptaan untuk publikasi
hanya ada pada pemberi kerja (produser). IRM sebagai penerima hak cipta yang

sah akan diperlakukan sebagai pemilik karya berhak cipta.

Tanggapan dari Terdakwa, Ilaiyaraaja menyangkal (karena dua terdakwa lainnya

masih ex-parte) bahwa seorang produser film tersebut adalah pemilik pertama atas



komposisi musik dan rekaman suara yang dibuat olehnya. Dan lebih lanjut ia
berpendapat bahwa IRM sebagai pihak ketiga dalam kontrak antara dia dan
produser dan pihak ketiga tersebut tidak dapat mendakwa hak ciptanya sebagai
penulis. Pendapat utamanya adalah bahwa produser film meskipun mempunyai
hak berdasarkan Pasal 14(1)(c) Undang-undang dalam sinematografi film, namun

produser tidak boleh melanggar hak cipta pencipta lagu tersebut.

Pengadilan setempat menjelaskan bahwa produserlah yang merupakan pemilik
pertama film sinematografi tersebut namun, di dalam kasus karya musik yang
terisolasi, komposer sebagai penulisnya akan menjadi pemilik karya tersebut.
Namun keadaan tersebut berubah ketika lagu tersebut menjadi bagian dari
sinematografi film sebagai rekaman suara. Rekaman suara merupakan karya
gabungan dan penciptanya adalah produser film sinematografi sesuai ketentuan
Pasal 2(d) Undang-undang. Mahkamah Agung selanjutnya menyatakan bahwa
sebelum amandemen UU 38 Tahun 1994; definisi inklusif film sinematografi
mencakup soundtrack, jika ada. Dengan demikian, kepemilikan pertama atas
karya musik dalam film sinematografi berada di tangan produser, jika tidak ada

perjanjian yang bertentangan.

Pengadilan menjelaskan secara logika di balik penyerahan kepemilikan pertama
hak cipta film Sinematografi kepada produser. “Sinema adalah perpaduan
berbagai karya Intelektual seperti naskah, musik, lirik, dan lain-lain, dengan
kontribusi para pelakunya seperti aktor, penyanyi, dan lain-lain. Produser adalah
orang yang berinisiatif dan bertanggung jawab meminjamkan beberapa karya
Intelektual dan seniman pertunjukan. Untuk tujuan tersebut, produser berinvestasi
dan melibatkan penulis karya Intelektual serta pelakunya. Dengan memadukan
beberapa karya intelektual dan pertunjukan, ia menjadi pemilik pertama
sinematografi film tersebut. Dialah yang dapat mendesegregasi pencampuran
tersebut, jika perlu untuk mengalihkan hak cipta kepada orang lain berdasarkan
Bagian 19 Undang-undang.” Sehubungan dengan hak audio pada lagu tertentu,
dinyatakan bahwa “ musik dan liriknya merupakan dua karya intelektual yang
berbeda. Komposer musik tidak berhak atas liriknya dan sebaliknya.” Oleh karena

itu produser lah yang mempunyai hak atas lagu yang digunakan dalam sebuah



sinematografi film.dalam pembuktian di Pengadilan setempat menyatakan bahwa
Beban pembuktian ada pada llaiyaraaja untuk menunjukkan bahwa ia mempunyai
kontrak apa pun dengan produser yang dengannya komposer ia memegang hak
cipta atas Rekaman Suara tersebut, jika tidak ada maka Produser akan menjadi

pemilik dari hak cipta.’

Para pihak yang mengajukan tuntutan ke pengadilan adalah orang yang berusaha
mendapatkan sebuah perlindungan hukum, namun sering terjadi di masyarakat
bahwa kepemilikan produksi film adalah tidak sah dan penggunaannya tidak dapat
dipertimbangkan. Di Indonesia ada kebutuhan untuk mengakui, melindungi, dan
menghargai penulis, seniman, pengembang perangkat lunak, dan kreasi lainnya
serta memiliki akses ke karya mereka untuk kepentingan umat manusia.
Perkembangan teknologi di Indonesia telah mendorong munculnya Hak Kekayaan
Intelektual, yaitu hak kekayaan intelektual yang timbul dan bersumber dari

kemampuan manusia.

Hak kekayaan intelektual dapat berupa karya dalam bidang ilmu pengetahuan,
seni, sastra, dan teknologi yang diciptakan dengan tidak menciptakan nilai.
Seiring dengan tumbuh dan berkembangnya Hak Kekayaan Intelektual, muncul
kebutuhan untuk melindungi atau mempertahankannya, termasuk pengakuan atas
hak tersebut. menyatakan bahwa hak kekayaan intelektual sangat penting untuk
melindungi pekerja kreatif seperti pencipta lagu, aransemen musik, penulis
skenario dan lain-lain sehingga dapat diambil tindakan hukum ketika pihak
tertentu mencoba melakukan pembajakan hak cipta. Oleh karena itu, dalam
negosiasi antara pembuat film penulis dan produser mengenai penetapan
pembayaran remunerasi, kontrak perjanjian terlebih dahulu harus dibuat secara
profesional, sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat jika terjadi perselisihan
yang merugikan. kedua sisi bahwa film memiliki banyak kekayaan intelektual
yang harus dilindungi karena film merupakan hasil kumpulan dari beberapa hak
cipta. lagu, musik, skrip, skrip, slogan, logo, dan bahkan nama film adalah hak
cipta. dan sebagai produser, harus memahami, mengidentifikasi, mendaftarkan,

mengganti rugi, dan mengamankan hak kekayaan intelektual film. Sangat penting

" RK Dewan & Co, lexology.com, Hak Cipta dalam Musik: Produser v. Komposer, diakses pada
15 september 2023 pada pukul 18.10 WIB.



bagi produser untuk membuat perjanjian yang tepat dengan semua pihak terkait
hak kekayaan intelektual film tersebut.

Peran lagu dalam sebuah film sangat penting untuk membuat film tersebut terasa
lebih hidup dan dapat meningkatkan kualitas pengalaman penonton. Penonton
sering tidak memahami peran lagu, tetapi hanya berfokus pada cerita dan peran
para aktornya.bahwa produser harus mengambil dua tindakan dari hal tersebut
yang berkaitan dengan hak cipta mengenai hal yang terkait dengan lagu disaat
membuat sebauh karya sinematografi atau film.

Pertama, produser harus mengetahui terlebih dahulu siapa pemilik hak cipta atas
lagu yang akan di-dubbing ke dalam film tersebut, karena itu milik penerbit dan
penerbit. Perusahaan rekaman, itu harus jelas, lalu tandatangani kontrak atau
perjanjian. Kedua, pada saat film diputar di bioskop, produser harus
memberitahukan kepada LMK (masyarakat pengumpul) sebagai pemegang hak
pertunjukan dan membayar royalti dengan tarif yang telah ditentukan. Dalam
negosiasi atau kesepakatan antara pencipta lagu/penggubah dan produser,
ketentuan Pasal 18 UU Hak Cipta No. 28 Tahun 2014 harus diperhatikan.

Produser juga memiliki peran besar dalam pengaturan negosiasi.

Berdasarkan teori hak, bahwa hak-hak yang terdapat dalam hak cipta sebagai Hak
Ekonomi Pencipta, dan Hak Terkait telah melindungi hak-hak dari Hak Pencipta,
dan Hak Terkait. Kemudian di dalam sebuah hal kreasi buku dan/atau karya tulis
lainnya, lagu dan/atau musik, dengan atau tanpa lirik, dialihkan melalui perjanjian
komersial dan/atau selamanya, hak cipta beralih ke pencipta setelah berakhirnya
periode kontrak. 25 (dua puluh lima tahun). Persyaratan penerimaan dan
pengakuan kontrak kontroversial dan kehati-hatian disarankan di sini. Jika Anda
menggunakan istilah kiasan, artikel di atas berlaku dan penulis lagu mendapatkan
kembali hak ciptanya setelah 25 tahun. Hak cipta produser tidak dikembalikan

kepada pencipta yang sepenuhnya dimiliki oleh produser.®

Tanggung jawab produser terkait hak cipta Lagu/Musik dalam pembuatan sebuah

karya sinematografi adalah karena masalah pelanggaran hak cipta yang sering

8 mkn.id tentang hak kekayaan intelektual dalam produksi film Diakses padal7 September 2023
pada pukul 11.10 WIB.



terjadi di industri film dan televisi.Produksi sebuah karya sinematografi seperti
film atau acara TV membutuhkan penggunaan lagu-lagu atau musik sebagai
bagian dari soundtrack-nya.® Namun, tidak jarang hal ini dilakukan tanpa izin dari
pemilik hak cipta, sehingga menimbulkan konflik hukum dan finansial.Oleh
karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut tentang tanggung jawab produser
dalam melindungi hak cipta musik yang digunakan dalam produksi mereka.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih
jelas tentang permasalahan ini serta memberikan rekomendasi bagi para produser
untuk meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya melindungi hak cipta.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat penulis rumuskan suatu

Masalah sebagai berikut:

1. Apa saja akibat hukum yang timbul dalam proses pembuatan film yang
berkaitan dengan Hak Kekayaan Intelektual?
2. Bagaimanakah Tanggung jawab Produser atas hubungan hukum antara

produser dan pencipta lagu?
1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian bedasarkan ketentuan Pasal 18 UU Hak Cipta No. 28
Tahun 2014, penelitian ini terdiri dari ruang lingkup keilmuan dan ruang lingkup
objek kajian. Ruang lingkup bidang ilmu dalam penelitian ini adalah hukum
Keperdataan khususnya tentang hukum Kekayaan Intelektual. sedangkan ruang
lingkup objek kajian penelitian ini mengenai Tanggung jawab Produser Terkait

Hak Cipta Tentang Musik Dalam Pembuatan Sebuah Karya sinematografi.

® Global intellectual property protection services https://siprconsultant.id/hak-pada-karya-cipta-
musik di akses pada 1 november 2023 pada pukul 20.11 WIB.


https://siprconsultant.id/hak-pada-karya-cipta-musik
https://siprconsultant.id/hak-pada-karya-cipta-musik

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Tinjauan Umum

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui dan menganalisa akibat hukum yang timbul dalam
proses pembuatan film yang berkaitan dengan Hak Kekayaan Intelektual.

b. Untuk mengetahui dan menganalisa Tanggung jawab Produser atas
hubungan hukum antara produser dan pencipta lagu.

Tujuan Khusus

Penelitian ini diajukan untuk melengkapi persyaratan akademis dalam rangka

memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Lampung.

1.5. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan

praktis yaitu :

1.

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu

hukum Keperdataan yang khususnya tentang hukum Kekayaan Intelektual.
Kegunaan Praktis
Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan :

Sebagai media bagi penulis untuk mengembangkan penalaran dan
menyumbangkan gagasan pemikiran dan juga salah satu syarat untuk

menyelesaikan studi strata pada Fakultas Hukum Universitas Lampung.
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Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberi masukan/ sumbangan pemikir

bagi para pihak yang terlibat seperti produser film dan pembuat naskah.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Hak Kekayaan Intelektual
2.1.1.Pengertian dan Dasar Hukum Hak Kekayaan Intelektual

Kekayaan Intelektual adalah hak yang timbul dari hasil olah pikir yang
menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk manusia. Pada intinya
Kekayaan Intelektual adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada
kreator, inventor, desainer, dan pencipta berkaitan dengan kreasi atau karya

intelektual mereka.®

Menurut Sri Redjeki Hartono Hak Kekayaan Intelektual (Selanjutnya disingkat
HKI) adalah merupakan suatu hak dengan karakteristik khusus dan istimewa,
karena hak-hak tersebut diberikan oleh negara. Negara berdasarkan ketentuan
Undang-Undang, memberikan hak khusus tersebut kepada yang berhak, sesuai

dengan prosedur dan syarat-syarat yang harus dipenuhi. !

Sedangkan menurut UU Hak Cipta No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak cipta, Hak
Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undan

gan..*2

10 kemenkumham.go.id diakses pada 15 September 2023 pada pukul 13.30 WIB.

11 Sri Redjeki Hartono, Aspek Hukum Perdata Perlindungan Hak Milik Intelektual,Semarang,
Pascasarjana Program Studi llmu Hukum Undip, 1993. him.2

2mkri.id tentang UU Hak Cipta Melindungi Pencipta dan Pelaku Pertunjukan di akses pada 3
November 2023 pada pukul 12.40 WIB
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Dalam suatu Konsepsi Hak Kekayaan Intelektual terdapat unsur — unsur yang ada
dalam istilah Hak Kekayaan Intelektual vyaitu Hak, Kekayaan, dan
Intelektual.Ketiga unsur ini merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan

menjadi dua. 3

a) Unsur Hak. Unsur ini diartikan hak yang diberikan Negara kepada para
intelektual yang mempunyai hasil karya eklusif. Eklusif artinya hasil
karyanya baru, atau pengembangan dari yang sudah ada, mempunyai nilai
ekonomi, bisa diterapkan di dunia industri, mempunyai nilai komersial dan
dapat dijadikan asset.

b) Unsur Kekayaan. Menurut Paul Scholten dalam Zaankenrecht, kekayaan
adalah sesuatu yang dapat dinilai dengan uang, dapat diperdagangkan dan
dapat diwariskan atau dapat dialihkan. Hal ini berarti unsur kekayaan pada
Hak Kekayaan Intelektual mempunyai sifat ekonomi, yaitu mempunyai nilai
uang, dapat dimiliki dengan hak yang absolut dan dapat dialihkan
secarakomersial.

c) Unsur Intelektual. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
intelektual adalah cerdas, orang yang berpikiran jernih berdasarkan ilmu

pengetahuan, atau yang mempunyai kecerdasan tinggi.

Dari ketiga unsur — unsur tersebut dapat diartikan sebgaimana Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) adalah sebagai hak atas kepemilikan terhadap karya - karya
yang lahir maka dari hal ini adanya kemampuan intelektual dari manusia di dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena karya tersebut merupakan
kebendaan tidak terwujud yang merupakan hasil kemampuan intelektual dari
seorang manusia di dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi melalui daya
cipta, rasa, karsa dan karyanya, yang memiliki nilai - nilai moral, praktis dan

ekonomi.

Adapun yang mengartikan Hak Kekayaan Intelektual sebagai hak yang timbul
dari hasil karya, karsa, dan cipta kemampuan intelektual manusia, mempunyai

manfaat, berguna dalam menunjang kehidupan manusia, dan mempunyai nilai

13 Syopiansyah Jaya Putra dan Yusuf Durrachman, Etika Bisnis dan Hak Kekayaan Intelektual,
Jakarta, Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009, him. 113.
14 Rachmadi Usman, Hukum Hak atas Kekayaan Intelektual, Bandung, PT Alumni, 2003, him 1.
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ekonomi. Gambaran sebenarnya tentang kerja manusia, spontanitas, dan semangat
kreatif dapat berupa ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan sastra.Wajar jika

penemu dan pencipta menerima kompensasi atas penemuan dan ciptaannya.'®

Menurut Sudikno Mertokusumo, Hak Kekayaan Kebendaan yang sering juga
disebut dengan Hak Kekayaan Intelektual atau HKI adalah hak milik penting yang
pokok bahasannya merupakan hasil pemikiran manusia dan dapat berupa suatu
pendapat atau penemuan yang sangat khas dari manusia tersebut.'® Dalam arti lain,
Hak Kekayaan Intelektual atau HKI adalah hak yang diberikan secara eksklusif
atas karya yang diciptakan oleh seseorang atau sekelompok orang. Secara khusus,
hak kekayaan intelektual atau HKI dapat digambarkan sebagai bagian dari suatu
benda, suatu benda yang tidak berwujud.’

Hak Kekayaan Intelektual dapat diartikan sebagai hak yang timbul dari
kemampuan Intelektual manusia. Oleh karena itulah, istilah dari hak kekayaan
intelektual digunakan untuk membedakannya dengan hak-hak lain yang mungkin
dimiliki manusia dan berasal dari alam sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa.Tidak semua orang mempunyai kemampuan untuk melakukan tugas

intelektual.'®

Hak Kekayaan Intelektual dibagi menjadi dua kategori yaitu Hak Cipta dan Hak
Kekayaan Industri yang terbagi menjadi 5 jenis yaitu Paten, Merek, Desain
Industri, Rahasia Dagang dan Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu. Dari karya-
karya intelektualitas itu pula kita dapat mengetahui dan memperoleh gambaran
mengenai pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan, seni, sastra bahkan
teknologi, yang sangat besar artinya bagi peningkatan taraf kehidupan, peradaban

dan martabat manusia.'®

15 Mastur, Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual Dibidang Paten, Jurnal llmu Hukum
Qisti, Vol.6, No.1 (Januari 2012), him.65.

16 Sudikno Mertokusumo, dalam Elie Yolanda Ekasanti, Kewenangan YKCI sebagai Kuasa dari
Pencipta/Pemegang Hak Cipta dalam Menghitung dan Menagih Royalti, Tesis Program Magister
IImu Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 2012, him.4.

17 0.K.Saidin, Aspek Hukum Hak Atas Kekayaan Intelektual (Intellectual Property

Right), Penerbit PT. Grafindo Persada, Jakarta, 1995, him.43.

18 Zakiyah, Urgensi Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual Indikasi Geografis bagi Konsumen,
Jurnal Legitimitas, him.1.

19 1hid.
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Hak Kekayaan Intelektual adalah padanan dari Intellectual Property Rights
diartikan sebagai pelindungan terhadap karya-karya yang timbul karena adanya
kemampuan intelektualitas manusia dalam bidang seni, sastra, ilmu pengetahuan,
estetika, dan teknologi. Karya-karya tersebut merupakan kebendaan tidak
berwujud yang merupakan hasil kemampuan intelektualitas seseorang atau
manusia. Kekayaan intelektual merujuk kepada kreasi pikiran: penemuan, karya
sastra dan artistik, dan simbol-simbol, nama, dan gambar yang digunakan dalam

perdagangan.2°

Hak eksklusif merupakan hak yang dimiliki oleh seorang pencipta ketika suatu
ciptaan itu dilahirkan maupun diciptakan.Hak eksklusif tersebut terkait dengan hal
hak moral dan hak ekonomi.Banyaknya bentuk pelanggaran atas suatu karya milik
pencipta tentu saja sangat merugikan pihak pencipta. Perlindungan hukum
sebagaimana yang diatur di dalam Undang-Undang Hak Cipta diberikan secara

otomatis t